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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history The rodent tuber plant (Typhonium flagelliforme) is one of the plants
Research article that has the potential as nutritious medicine. The active compounds

inside, especially phenols and flavonoids, have the potential as
antioxidants, anticancer, antimicrobial, anti-inflammatory and anti-
allergic properties. Total phenol and flavonoid are important to

Keywords: maximize the utilization of the rodent tuber plant (Typhonium
Leaves, Phytocemical, flagelliforme). The purpose of this study was to determine the content
Rodent  tuber, Total of secondary metabolites, total phenol and flavonoid of the methanol
phenol, Total Flavonoid. extract from the leaves of rodent tuber (Typhonium flagelliforme).

Phytochemical test method was carried out qualitatively by
phytochemical screening and quantitative test of total phenol and
total flavonoids using UV-Vis spectrophotometer. The results of the
study showed that the methanol extract of rodent tuber leaves
contained phenols, flavonoids, tannins, saponins and steroids. The
total phenol content in leaves was 25.13 mg GAE/g and total
flavonoid content was 15.33 mg QF/g.
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PENDAHULUAN

Tanaman keladi tikus (Typhonium flagelliforme) merupakan salah satu tanaman yang
berpotensi sebagai obat berkhasiat. Daunnya dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional
dengan campuran bahan tanaman lain untuk penyembuhan berbagai penyakit kanker seperti
kanker usus, kelenjar prostat, hati, leukemia, payudara dan leher rahim (Syahid, 2008). Keladi
tikus termasuk jenis tumbuhan liar yang belum banyak dikenal oleh masyarakat pada umumnya
(Farida et al., 2010).

Keladi tikus adalah tanaman yang termasuk dalam suku Araceae yang mempunyai
kandungan senyawa kimia beranekaragam terutama pada daunnya. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Farida et al., 2010) dalam ekstrak metanol daun keladi tikus terdapat
kandungan senyawa kimia seperti flavonoid, saponin dan steroid/triterpenoid, sedangkan
ekstrak n-heksan daun keladi tikus mengandung senyawa steroid/triterpenoid.
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Senyawa fenol merupakan senyawa alami yang cukup banyak digunakan. Fenol memiliki
kemampuan sebagai senyawa aktif yang berperan penting dalam kepentingan manusia
termasuk sebagai antioksidan. Antioksidan bekerja untuk pencegahan dan pengobatan penyakit
degeneratif, kanker, penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh (Apsari & Susanti, 2011).
Flavonoid ditemukan pada hampir semua bagian tanaman. Sejumlah tanaman obat yang
mengandung flavonoid diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba, anti virus,
antiinflamasi, anti alergi, dan anti kanker (Ahmad et al., 2015).

Pentingnya fungsi senyawa fenol dan flavonoid, maka penelitian kadar fenol dan
flavonoid total yang terkandung dalam daun keladi tikus perlu dilakukan. Hal ini menjadikan
pemanfaatan daun keladi tikus lebih optimal sebagai alternatif dalam pengobatan berbagai
macam penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia secara
kualitatif dan kuantitatif dalam ekstrak metanol daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme).

METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium kimia dasar Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Ampel Surabaya.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, erlenmeyer,
spatula, gelas ukur, lemari asam, tabung reaksi pipet tetes, mikropipet. Bahan-bahan yang
digunakan adalah daun keladi tikus, metanol, plastik wrap, aquades, reagen meyer, reagen
dragendorff, Reagen Folin ciocalteau, kalium asetat, kuarsetin, asam galat, FeCls, serbuk Mg,
HC|, H2SO4, NaxCOs, AlCl3
Preparasi Sampel
Daun keladi tikus dipisahkan dan dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Daun yang telah
bersih dipotong kecil-kecil dan dikeringkan di dalam oven pada suhu 45 °C hingga kering
(Mutammima, 2017). Daun yang sudah kering dibleder hingga menjadi serbuk simplisia yang
halus.

Pembuatan ekstrak

Serbuk daun keladi tikus ditimbang dengan timbangan analitik masing-masing sebanyak 750
gram, kemudian dimasukkan ke dalam gelas beaker dan ditambahkan pelarut metanol, gelas
beaker ditutup dengan plastik wrap. Kemudian dilakukan maserasi selama 3 x 24 jam pada suhu
ruang. Kemudian dimaserasi kembali 1 x 24 jam. Filtrat yang dihasilkan dipekatkan dengan
rotary evaporator pada suhu 50°C. Hasil rendemen ekstrak dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Bobot Ekstrak (Akhir)
0 =
% Rendemen Bobot Ekstrak (Awal)

x 100% (Hasnaeni et al., 2019).

Uji Kualitatif

1. Uji Fenol
Ekstrak daun keladi tikus ditimbang sebanyak 30 mg dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi kemudian ditambahkan 10 tetes larutan FeClz 1%. Adanya perubahan warna menjadi

hijau, merah, hitam pekat, biru atau ungu pada larutan menandakan adanya kandungan fenol
(Harborne, 1987).

2. Uji Flavonoid
Ekstrak daun keladi tikus ditempatkan dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan sedikit
serbuk logam magnesium dan beberapa tetes HCI pekat. Reaksi positif mengandung
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna kuning-orange (Haeria et al., 2016).

3. Uji Alkaloid
Sampel ekstrak daun keladi tikus sebanyak 30 mg ditempatkan pada 2 tabung. Kemudian
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ditambahkan beberapa tetes pereaksi mayer dan dragendrof. Terbentuknya Endapan merah
bata yang terbentuk oleh pereaksi Dragendorf dan endapan putih oleh pereaksi Mayer
menunjukkan adanya senyawa positif mengandung alkaloid (Ergina et al., 2014).

4. Uji Saponin
Sampel dilarutkan dalam 5 ml aquades kemudian dikocok. Hasil positif saponin
ditunjukkan apabila terdapat busa yang tidak hilang dalam pengocokan (Agustina et al.,
2018).

5. Uji Tanin
Ekstrak daun keladi tikus ditempatkan dalam tabung reaksi kemudian ditetesi dengan
larutan FeCls 1%. Terdeteksinya kandungan tanin dalam larutan dengan adanya perubahan
warna pada larutan setelah ditetesi menjadi hijau kehitaman atau biru tua (Utami, 2014).

6. Uji terpenoid/steroid
Ekstrak daun keladi tikus diambil dan ditambahkan dengan 3 tetes HCI pekat dan 1 tetes
H>SO4 pekat ke dalam tabung reaksi. Jika menunjukkan warna merah atau ungu maka
positif mengandung terpenoid sedangkan jika terbentuk warna hijau maka positif steroid
(Ergina et al., 2014).

Uji Kuantitatif

1. Uji kadar total fenol

Uji total fenol dilakukan dengan kurva standar asam galat pada konsentrasi 10 ppm,

20ppm, 40ppm, 70 ppm dan 110 ppm. Konsentrasi larutan sampel yang digunakan adalah
3000 ppm. Pereaksi yang digunakan yaitu 5 ml folin ciocalteau 1% dan 4 ml natrium
karbonat 1M. larutan uji diinkubasi selama 15 menit dan diukur absorbansinya pada
gelombang maksimum 670 nm. Fenol total dihitung menggunakan persamaan regresi linier
dari kurva kalibrasi asam galat yang telah diukur sebelumnya (Pourmorad et al., 2006).

2. Uji kadar total flavonoid

Dalam penetapan kadar flavonoid, yang pertama dilakukan adalah dengan membuat

larutan standar kuarsetin dengan seri konsentrasi larutan standar kuarsetin yaitu 10, 20, 30,
40, dan 50 ppm. Larutan sampel ekstrak dibuat dengan konsentrasi 3000 ppm. Sebanyak
0,5 ml larutan standar kuarsetin dan larutan sampel ekstrak ditambahkan 0,1 ml aluminium
(1) klorida 10%, 0,1 ml natrium asetat 1M, 2,8 ml aquades. Kemudian diinkubasi selama
30 menit dan diukur absobansinya pada panjang gelombang maksimum 429 nm. Flavonoid
total dihitung menggunakan persamaan regresi linier dari kurva kalibrasi kuarsetin yang
telah diukur sebelumnya (Chang et al., 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun keladi tikus yang berasal dari
Desa Bakung Temenggungan, Balongbendo, Sidoarjo. Serbuk daun keladi tikus diekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol. Metode maserasi digunakan karena
sederhana, mudah dilakukan, tidak merusak senyawa termolabil serta tanpa pemanasan
sehingga tidak ada penguapan gugus yang tidak stabil karena berlangsung pada kondisi dingin
(lbrahim et al., 2016).

Ekstraksi bertujuan untuk menarik senyawa-senyawa kimia yang ada di dalam tanaman.
Ekstraksi mempunyai prinsip dasar yaitu perpindahan massa komponen zat terlarut kedalam
pelarut yang sesuai. Perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar pelarut dan zat terlarut, zat
terlarut akan berdifusi ke dalam pelarut. Zat aktif pada tanaman seringkali mudah dilarutkan
oleh pelarut organik. Pelarut organik yang umum digunakan adalah metanol karena merupakan
alkohol dengan struktur yang sederhana. Pelarut yang digunakan pada proses maserasi adalah
pelarut yang sesuai sehingga mampu menyaring sebagian besar metabolit sekunder dalam
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simplisia. Metanol mempunyai sifat universal sebagai pelarut, yaitu mampu melarutkan seyawa
polar dan non polar (Agustina, 2017).

Ekstrak metanol daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme) yang dihasilkan berupa
ekstrak kental. Ekstrak kental telah malalui proses penguapan dan tidak mengandung pelarut
lagi (Zulharmita et al., 2012). Ekstrak daun yang dihasilkan berwarna hijau tua dengan hasil
rendemen sebesar 22,66%.

Uji Kualitatif

Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan skrining fitokimia.
Berdasarkan hasil uji kualitatif (Tabel 1) dalam ekstrak daun keladi tikus mengandung senyawa
Fenol, flavonoid, tanin, saponin dan steroid. Hasil uji fenol pada penelitian ini menunjukkan
larutan ekstrak daun berwarna hijau kehitaman, hal tersebut menunjukkan adanya kandungan
senyawa fenol. Perubahan warna larutan menjadi hijau kehitaman menunjukkan adanya
kandungan senyawa spesifik tanin katekol (senyawa derivat fenol) (Ergina et al., 2014).

Tabel 1. Skrining Fitokimia

Senyawa Daun
Fenol +
Flavonoid
Tanin
Saponin
Steroid
Terpenoid
Alkaloid Meyer -

Dragendorf

Keterangan : (+) : positif, (-) : negatif

Vi | 4+

Senyawa flavonoid diidentifikasi dengan penambahan Mg dan HCI. Hasil uji
menunjukkan positif flavonoid setelah penambahan serbuk Mg dan HCI adalah larutan yang
berwarna merah, jingga atau kuning. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa larutan ekstrak
daun berwarna kuning artinya ekstrak metanol daun keladi tikus mengandung senyawa
flavonoid. Warna merah sampai jingga menunjukkan adanya senyawa flavon, Sedangkan hasil
yang berwarna kuning menunjukkan adanya kandungan senyawa flavonoid jenis kalkon
(Mariana et al., 2013). Penambahan logam Mg dan HCI berfungsi untuk mereduksi inti
benzospiron yang terdapat pada struktur flavonoid membentuk garam flavillium yang berwarna
merah atau jingga (Prayoga et al., 2019).

Hasil dari uji saponin menunjukkan sampel ekstrak daun keladi tikus terdeteksi positif
saponin, ditandai dengan adanya busa atau buih yang terbentuk. Busa yang terbentuk
menunjukkan adanya glikosida yang mampu membentuk buih dalam air (Agustina etal., 2018).
Terbentuknya busa disebabkan kandungan gugus hidrofilik dan hidrofobik pada saponin.
Saponin teradsorpsi pada permukaan air, gugus hidrofobik menjauhi air sehingga
mengakibakan penurunan tegangan air yang dapat menimbulkan busa (Kholifah, 2018).

Uji tanin menunjukkan bahwa sampel ekstrak daun keladi tikus terdeteksi positif tanin
ditandai dengan hasil akhir yang berwarna kehitaman. Perubahan warna menjadi hijau
kehitaman menunjukkan adanya tanin terkondensasi (Manongko et al., 2020). Reaksi yang
terjadi antara FeCls dengan tanin mengakibatkan logam besi Fe** yang membentuk senyawa
kompleks dengan tanin. lon (atom logam) dengan atom non logam yang membentuk ikatan
kovalen koordinasi menyebabkan terbentuknya senyawa kompleks (Kholifah, 2018).

Uji alkaloid dilakukan dengan menambahkan 2 reagen yaitu mayer dan dragendorff.
Penambahan pereaksi mayer menunjukkan hasil positif apabila terdapat endapan putih dan
penambahan pereaksi dragendorff menunjukkan hasil positif apabila terdapat endapan jingga
pada larutan uji. Pada ekstrak daun keladi tikus menunjukkan hasil negaif alkaloid. Prinsip kerja
metode ini adalah reaksi pengendapan yang terjadi karena adanya penggantian ligan. Atom
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nitrogen yang memiliki pasangan elektron bebas pada alkaloid dapat mengganti ion iodo pada
pereaksi. Uji mayer menunjukkan hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan putih
yang disebabkan reaksi antara nitrogen pada alkaloid dengan ion logam k* dari kalium
tetraiodomerkurat (I11) membentuk kalium alkaloid yang mengendap (Ergina et al., 2014). Uji
dragendorf memiliki hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan coklat muda
sampai kuning (jingga) yang merupakan kalium alkaloid. Hal tersebut disebabkan reaksi antara
ion Bi®* dalam bismuth nitrat dengan kalium iodida membentuk endapan bismuth (111) iodide
yang larut ke dalam kalium iodida berlebih sehingga membentuk kalium tetraiodobismutat
(Ahmad et al., 2015).

Berdasarkan hasil uji menggunakan reagen Lieberman-Bouchardat ekstrak daun keladi
tikus positif mengandung steroid namun negatif terpenoid. Senyawa steroid cenderung bersifat
non polar sehingga tidak terlarut sempurna dengan pelarut polar seperti metanol. Terdeteksinya
senyawa steroid pada ekstrak metanol daun keladi tikus disebabkan karena senyawa steroid
terdapat dalam bentuk glikosida. Glikosida merupakan senyawa yang terdiri dari gula dan
aglikon. Gula yang terikat dan bersifat polar menyebabkan glikosida mampu larut dalam pelarut
polar, sehingga steroid dapat ditemukan dalam ekstrak metanol daun keladi tikus (Harborne,
1987).

Uji Kuantitatif

Kadar total fenol dan flavonoid diukur dengan instrumen spektrofotometri UV- Vis.
Larutan standar asam galat digunakan sebagai pembanding dalam pengukuran kadar total fenol
serta menentukan kurva kalibrasi liniernya. Asam galat dipilih sebagai larutan standar karena
mempunyai gugus hidroksil 3 dan termasuk dalam turunan fenolik sederhana. Asam galat atau
asam 3,4,5- trihidroksibenzoat (CeH2(OH)3CO2H) juga merupakan standar dengan
ketersediaan substansi yang stabil dan murni. Reagen yang digunakan yaitu reagen folin
ciocalteau berupa larutan berwarna kuning yang merupakan reagen pengoksidasi. Senyawa
fenolik dalam sampel akan dioksidasi oleh molibdat tungstat (salah satu komponen folin
ciocalteau) yang bekerja mereduksi gugus hidroksil sehingga membentuk kompleks
fosfotungstat-fosfomolibdat dan akhirnya memmbentuk senyawa biru. Senyawa biru tersebut
adalah kompleks molybdenum blue, sehingga dapat diukur menggunakan panjang gelombang
visibel. Semakin banyak kompleks fosfotungstat-fosfomolibdat yang tereduksi ditandai
terbentuknya warna biru semakin pekat. Natrium karbonat ditambahkan untuk membuat
suasana basa pada larutan, karena folin hanya dapat bereaksi dalam suasana basa (dalam
suasana basa folin mengalami pergeseran panjang gelombang menuju panjang gelombang yang
lebih maksimal) (Sam et al., 2016).

Tabel 2. Uji Total fenol dan flavonoid
Fenol Flavonoid
Jenis Ekstrak Gallic Acid
Equivalent (GAE/q)
Daun 25,13 mg GAE/g 15,33 mg QE/g

Quarcetin Equivalent (QE/Q)

Kadar flavonoid total ditentukan menggunakan larutan standar kuarsetin sebagai
pembanding. Alasan penggunaan kuaretin sebagai larutan standar adalah kuarsetin merupakan
komponen terbesar dalam tanaman. Kuarsetin termasuk dalam golongan flavonol yang
mempunyai gugus keton pada atom C-4 (Beda, 2018). Penambahan AICI3; pada pengukuran
kadar total flavonoid disebabkan AICI3 dapat membentuk kompleks, sehingga menyebabkan
pergeseran panjang gelombang ke arah visibel (nampak) berupa larutan yang berwarna lebih
kuning. Sedangkan penambahan kalium asetat berfungsi mempertahankan panjang gelombang
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pada daerah visibel (tampak) (Chang et al., 2002). Rentang panjang gelombang yang digunakan
dalam pengukuran adalah 400 nm- 800 nm karena panjang gelombang tersebut visibel
(tampak). Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum pada larutan standar asam galat
adalah 670 nm, sedangkan pada larutan standar kuarsetin adalah 429 nm. Hasil pengukuran
kurva kalibrasi larutan standar asam galat adalah y = 0.0069x - 0.1025 Sedangkan hasil
pengukuran kurva kalibrasi kuarsetin diperoleh persamaan regresi y = 0.0043x + 0.0405. Pada
persamaan kurva kalibrasi kuarsetin nilai koefisien korelasi adalah R? = 0,9849 sedangkan pada
kurva kalibrasi asam galat sebesar R? = 0.9299. nilai koefisien korelasi atau R dinyatakan linier
apabila nilainya mendekati satu. Hal tersebut berdasarkan hukum Lambert-Beer yang
menunjukkan hubungan antara peningkatan kadar analit terhadap kenaikan absorbansi
(Mukhriani et al., 2015).

Kadar total fenol dinyatakan dalam GAE (Gallic Acid Equivalent) sedangkan kadar
total flavonoid dinyatakan dengan QE (Quarcetin Equivalent)(Tabel 2). Kandungan senyawa
fenol dalam ekstrak metanol daun keladi tikus yaitu 25,13 mg GAE/g, sedangkan kandungan
senyawa flavonoid dalam ekstrak metanol daun keladi tikus sebesar 15,33 mg QE/g. Kadar total
fenol ekstrak metanol daun keladi tikus menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mohan et al., 2008) yang menunjukkan hasil total fenol
ekstrak metanol daun keladi tikus sebesar 5,69 mg GAE/ g. Perbedaan kandungan senyawa
yang dihasilkan dengan penelitian terdahulu dapat disebabkan beberapa faktor seperti kondisi
pertumbuhan, variasi musim, metode pengolahan dan penyimpanan. Faktor lingkungan juga
dapat mempengaruhi, seperti suhu, ketinggian, lokasi pengambilan sampel, waktu paparan sinar
matahari, iklim, curah hujan dan kondisi tanah dapat mempengaruhi kandungan senyawa pada
tanaman (Julyasih & Widiyanti, 2020).

KESIMPULAN

Hasil uji kualitatif menunjukkan ekstrak metanol daun keladi tikus mengandung senyawa
fenol, flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid. Uji Kuantitatif menunjukkan kandungan total
fenol pada ekstrak metanol daun keladi tikus sebesar 25,13 mg GAE/g, sedangkan kandungan
senyawa flavonoid dalam ekstrak metanol daun keladi tikus sebesar 15,33 mg QE/g.
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